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Abstrak : Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan suatu petunjuk dari prosedur 
akuntansi yang berisi perlakuan, pencatatan, penyusunan dan penyajian laporan keuangan.Tujuan skripsi 
ini adalah untuk membandingkan antara penyajian laporan keuangan pada laporan keuangan PT. 
Jamsostek dengan laporan keuangan yang sesuai PSAK No.1. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif. Analisis penerapan PSAK No. 1 (revisi 2009) akan dilakukan pada laporan keuangan PT. 
Jamsostek tahun 2012. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam menyusun dan menyajikan laporan 
keuangan, PT. Jamsostek telah menggunakan dasar hukum yang sesuai dengan ketentuan yang telah 
diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK), meskipun ada perkiraan-perkiraan akuntansi yang 
tidak sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK  No. 1 revisi 2009). Laporan keuangan PT. 
Jamsostek terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba-rugi komprehensif dan laporan arus 
kas.Analisis ini menyarankan kepada perusahaan agar menerapkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) 
sepenuhnya agar laporan keuangan yang dihasilkan efektif dan bermanfaat bagi semua pihak. 
 
Kata kunci : PSAK No.1, Laporan Keuangan 
 
Abstract : PSAK is an indication of a treatment procedure that containing treatment, recording, forming 
and presentment of financial reports. The purpose of this essay is to compare between the financial 
statement presentation of the financial statements with the financial statements in accordance with PSAK 
1. The method used is a qualitative method. Analysis of the application of PSAK 1 (revised 2009) will be 
performed on the financial statements PT. Jamsostek in 2012. Results indicate that in formulating and 
presentment of  financial statements, PT. Jamsostek has been using the legal basis that in accordance 
with the terms set out in SAK, although  there are accounting estimates that are not in accordance with 
PSAK 1( revised 2009). The financial statement PT. Jamsostek consists of a the balance sheet, statement 
of comprehensive income and  statement of cash flow . This analysis suggests the company to apply SAK  
fully so that the  financial statements will be effective and beneficial for all parties. 
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1 PENDAHULUAN 
 
Dalam akuntansi dikenal adanya 
standar yang harus dipatuhi dalam 
pembuatan laporan keuangan. Standar 
tersebut diperlukan karena banyaknya 
pengguna laporan keuangan. Jika tidak 
terdapat standar, perusahaan dapat saja 
menyajikan laporan keuangan yang mereka 
miliki sesuai dengan kehendak mereka 
sendiri. Hal ini tentunya akan menjadi 
masalah bagi para pengguna karena akan 
menyulitkan untuk memahami laporan 
keuangan yang ada. Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) merupakan 
suatu petunjuk dari prosedur akuntansi yang 
berisi perlakuan, pencatatan, penyusunan 
dan penyajian laporan keuangan. Sebagai 
suatu pedoman, Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) bukan 
merupakan suatu kemutlakan bagi setiap 
perusahaan dalam membuat laporan 
keuangan.  Namun paling tidak dapat 
memastikan bahwa penempatan unsur-
unsur atau elemen data ekonomi harus 
ditempatkan pada posisi yang tepat agar 
semua data ekonomi dapat tersaji dengan 
baik, sehingga dapat memudahkan bagi 
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pihak-pihak yang berkepentingan dalam 
menginterpretasikan dan mengevaluasi 
suatu laporan keuangan guna mengambil 
keputusan ekonomi yang baik bagi tiap-tiap 
pihak. 
 
Adanya fenomena bahwa laporan 
keuangan yang disusun oleh perusahaan 
tidak sepenuhnya berdasarkan standar dan 
prinsip akuntansi yang berlaku, tetapi 
Laporan keuangan pada perusahaan hanya 
mengacu kepada standar dan prinsip 
akuntansi dalam penyusunan laporan 
keuangannya. Begitu juga sebaliknya jika 
laporan keuangan yang disusun tidak 
berdasarkan standar dan prinsip yang 
berlaku maka akan dipertanyakan tingkat 
keandalan dan relevansinya serta akan 
menyesatkan penggunanya. 
 
PT. Jamsostek merupakan badan 
penyelenggara jaminan sosial yang dimana 
salah satu tujuanny. Dalam penyajian 
laporan keuangan di perusahaan ini ada 
beberapa komponen yang belum sesuai 
dengan PSAK No. 1 (revisi 2009). Dengan 
adanya analisis ini diharapkan PT. 
Jamsostek dapat  menerapkan sepenuhnya 
PSAK No.1 (revisi 2009) pada laporan 
keuangan yang disajikan. 
 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Analisis 
Penerapan PSAK No.1 Tentang 
Penyajian Laporan Keuangan Pada 
Laporan Keuangan PT. Jamsostek 
(Persero)”.  
 
2 LANDASAN TEORI 
 
2.1 Laporan Keuangan 
 
2.1.1   Pengertian Laporan Keuangan 
 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
(2012. h,1-2) Laporan Keuangan 
merupakan bagian dari proses pelaporan 
keuangan. Laporan keuangan yang lengkap 
biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, 
laporan perubahan posisi keuangan (yang 
disajikan dalam berbagai cara, misalnya 
sebagai laporan arus kas atau laporan arus 
dana), catatan dan laporan lain, serta materi 
penjelasan yang merupakan bagian integral 
dari laporan keuangan. 
 
Dengan adanya laporan keuangan, 
dapat diketahui posisi perusahaan terkini 
setelah menganalisis laporan keuangan 
tersebut dianalisis 
 
2.1.1.2 Komponen Laporan Keuangan 
 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia 
(2012, h.6) laporan keuangan yang lengkap 
terdiri dari beberapa komponen, yaitu 
sebagai berikut : 
 
1. Laporan posisi keuangan pada akhir 
periode 
laporan posisi keuangan minimal 
mencakup penyajian jumlah pos-pos 
berikut: 
a. Aset tetap; 
b. Properti investasi;  
c. Aset tidak berwujud;  
d. Aset keuangan (tidak termasuk 
jumlah   yang disajikan pada (e), 
(g), dan (h)); 
e. Investasi dengan menggunakan 
metode ekuitas;  
f. Persediaan; 
g. Piutang dagang dan piutang 
lainnya; 
h. Kas dan setara kas; 
i. Total aset yang diklasifikasikan 
sebagai aset yang dimiliki untuk 
dijual dan aset yang termasuk 
dalam kelompok lepasan yang 
diklasifikasikan sebagai yang 
dimiliki untuk dijual sesuai dengan 
PSAK 58: Aset Tidak Lancar yang 
Dimiliki untuk Dijual dan Operasi 
yang Dihentikan;  
j. Utang dagang dan terutang lainnya; 
k. Provisi; 
l.  Liabilitas keuangan (tidak termasuk 
jumlah yang disajikan dalam (j) dan 
(k));  
m. Liabilitas dan aset untuk pajak kini 
sebagaimana didefenisikan PSAK 
46: Pajak Penghasilan; 
n. Liabilitas dan aset pajak tangguhan, 
sebagaimana didefenisikan PSAK 
46; 
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o. Liabilitas yang termasuk dalam 
kelompok yang dilepaskan yang 
diklasifikasikan sebagai yang 
dimiliki untuk dijual sesuai dengan 
PSAK 58; 
p. Kepentingan non-pengendali, 
disajikan sebagai bagian dari 
ekuitas; dan 
q. Modal saham dan cadangan yang 
dapat diatribusikan kepada pemilik 
entitas induk. 
2. Lapoarn laba rugi komprehensif 
selama periode 
Informasi yang disajikan dalam 
laporan laba rugi komprehen, 
sekurang-kurangnya mencakup 
penyajian jumlah pos-pos berikut 
selama satu periode : 
a. Pendapatan  
b. Biaya keuangan  
c. Bagian laba rugi dari entitas 
asosiasi dan joint ventures yang 
dicatat dengan menggunakan 
metode ekuitas  
d. Beban pajak  
e. Suatu jumlah tunggal yang 
mencakup total dari: 
i. Laba rugi setelah pajak dari 
operasi yang dihentikan.  
ii. Keuntungan atau kerugian 
setelah pajak yang diakui 
dengan pengukuran nilai wajar 
dikurangi biaya untuk menjual 
atau dari pelepasan aset atau 
kelompok yang dilepaskan 
dalam rangka operasi yang 
dihentikan.  
f. Laba rugi  
g. Setiap komponen dari pendapatan 
komprehensif lain yang 
diklasifikasikan sesuai dengan sifat. 
h. Bagian pendapatan komprehensif 
lain dari entitas asosiasi dan joint 
ventures yang dicatat dengan 
menggunakan metode ekuitas 
i. Total laba rugi komprehensif. 
Entitas mengungkapkan pos-pos 
dibawah ini dalam laporan laba rugi 
komprehensif sebagai alokasi laba 
rugi untuk periode: 
a. Laba rugi periode berjalan yang 
dapat diatribusikan kepada: 
i. Kepentingan non pengendali; 
dan 
ii.Pemilik entitas induk. 
b. Total laba rugi komprehensif 
periode berjalan yang dapat 
diatribusikan kepada: 
i. Kepentingan non pengendali; 
dan 
ii.Pemilik entitas induk. 
 
3. Laporan perubahan ekuitas selama 
periode 
entitas menyajikan laporan perubahan 
ekuitas yang menunjukan:  
a.Total laba rugi komperhensif selama 
suatu periode, yang menunjukan 
secara terpisah total jumlah yang 
dapat daitribusikan secara terpisah 
total jumlah yang dapat 
diatribusikan kepada pemilik entitas 
induk dan kepada kepentingan non-
pengendali. 
b.Untuk tiap komponen akuitas, 
pengaruh penerapan retrospektif 
atau penyajian kembali secara 
retrospektif atau penyajian kembali 
sesuai dengan PSAK No 25.  
c.Untuk setiap komponen ekuitas, 
rekonsiliasi antara jumlah tercatat 
pada awal dan akhir periode, secara 
terpisah mengungkapkan masing-
masing perubahan yang timbul dari:  
1.Laba rugi  
2.Masing-masing pos pendapatan 
komprehensif lain. 
3.Transaksi dengan pemilik dalam 
kapasitasnya sebagai pemilik, yang 
menunjukan secara terpisah 
kontribusi dari pemilik dan 
distribusi kepada pemilik dan 
perubahan hak kepemilikan pada 
entitas anak yang tidak 
menyebabkan hilang pengendalian. 
 
4. Laporan arus kas selama periode 
Informasi arus kas memberikan dasar 
bagi pengguna laporan keuangan untuk 
menilai kemampuan entitas dalam 
menghasilkan kas dan setara kas dan 
kebutuhan entitas dalam menggunakan 
arus kas tersebut. 
 
5. Catatan atas laporan keuangan 
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Catatan atas laporan keuangan 
menyajikan, 
(a) informasi tentang dasar penyusunan 
laporan keuangan dan kebijakan 
akuntansi 
(b) mengungkapakan informasi yang 
disyaratkan SAK yang tidak 
disajikan di bagian manapun dalam 
laporan keuangan 
(c) memberikan informasi yang tidak 
disajikan dibagian manapun dalam 
laporan keuangan, tetapi informasi 
tersebut relevan untuk memahami 
laporan keuangan. 
 
6. Laporan posisi keuangan pada awal 
periode komparatif yang disajikan 
ketika entitas menerapkan suatu 
kebijakan akuntansi secara retrospektif 
atau membuat penyajian kembali pos-
pos laporan keuangan, atau ketika 
entitas mereklasifikasi pos-pos dalam 
laporan keuangannya. 
 
2.1.1.3 Sifat dan Keterbatasan Laporan 
Keuangan  
 
Menurut Kasmir (2011, h.11-12) 
Dalam praktiknya sifat laporan keuangan 
dibuat:  
a. Bersifat Historis  
Laporan keuangan dibuat dan disusun 
dari data masa lalu atau masa yang 
sudah lewat dari masa sekarang.  
b.  Menyeluruh  
Laporan keuangan dibuat selengkap 
mungkin. Artinya laporan keuangan 
disusun sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
 
Adapun juga keterbatasan laporan 
keuangan menurut Kasmir (2011, h.16) , 
yaitu: 
1. Pembuatan laporan keuangan disusun 
berdasarkan sejarah, dimana data-data 
yang diambil dari data masa lalu.  
2. Laporan keuangan dibuat umum, 
artinya untuk semua orang, bukan 
hanya untuk pihak tertentu saja. 
3. Proses penyusunan tidak terlepas dari 
taksiran-taksiran dan pertimbangan-
pertimbangan tertentu. 
4. Laporan keuangan bersifat konservatif 
dalam menghadapi situasi 
ketidakpastian. 
5. Laporan keuangan selalu berpegang 
teguh kepada sudut pandang ekonomi 
dalam memandang peristiwa-
peristiwayang terjadi bukan kepada 
sifat formalnya. 
 
2.2.1   PSAK No. 1 
 
2.2.1.1 Kerangka Dasar PSAK No. 1 
 
kerangka dasar PSAK No.1 
merumuskan konsep yang mendasari 
penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan bagi para penggunan eksternal. 
Kerangka dasar ini membahas laporan 
keuangan untuk tujuan umum (general 
purpose financial statements) yang di sebut 
laporan keuangan termasuk laporan 
keuangan konsolidasi 
 
2.2.1.2   Tujuan Penerapan PSAK No. 1 
 
Tujuan penerapan PSAK No.1 
adalah untuk menetapkan dasar-dasar bagi 
penyajian laporan keuangan bertujuan 
umum yang selanjutnya disebut laporan 
keuangan agar dapat dibandingkan baik 
dengan laporan keuangan periode 
sebelumnya maupun dengan laporan 
keuangan entitas lain. Pernyataan ini 
mengatur persyaratan bagi penyajian 
laporan keuangan, struktur laporan 
keuangan, dan persyaratan minimum isi 
laporan keuangan. 
 
2.2.1.3   Ruang Lingkup PSAK No. 1 
 
entitas menerapkan Pernyataan ini 
dalam penyusunan dan penyajian laporan 
keuangan bertujuan umum sesuai dengan 
Standar Akuntansi Keuangan. Pernyataan 
ini tidak berlaku bagi penyusunan dan 
penyajian laporan keuangan entitas syariah. 
 
3   METODELOGI PENELITIAN 
 
3.1   Pendekatan Penelitian 
 
 Pada pendekatan penelitian ini, 
digunakan jenis pendekatan kualitatif, yaitu 
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pendekatan yang secara primer 
menggunakan paradigma pengetahuan 
berdasarkan pandangan konstruktivist 
(pengalaman individu atau pandangan 
advokasi. 
 
3.2   Objek dan Subjek Penelitian 
 
 Objek penelitian yang dilakukan 
penulis adalah penyajian laporan keuangan 
pada laporan keuangan tahun 2012. 
Sedangkan subjek yang akan diteliti adalah 
PT. Jamsostek (Persero) yang bergerak 
dalam bidang penyelenggara program 
jaminan sosial yang salah satu 
kewajibannya memberikan perlindungan 
sosial ekonomi kepada masyarakat. 
 
3.3   Jenis Data 
 
Data yang akan diperlukan dalam 
penelitian ini oleh penulis adalah data 
sekunder. Dimana data sekunder yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh dari studi pustaka dan data 
yang diperoleh dari PT. Jamsostek (Persero) 
sendiri yaitu laporan keuangan tahun 2012. 
 
3.4   Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data yang digunakan 
penulis dalam penelitian ini adalah 
penelitian dokumentasi, yaitu data 
diperoleh secara mentah kemudian diteliti 
oleh peneliti. 
 
3.5   Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang 
digunakan penulis adalah teknik analisis 
deskriptif, dimana menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 
bermaksud melakukan generalisasi. 
 
4   HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1   Hasil 
 
 Laporan keuangan PT. Jamsostek 
(persero) terdiri atas : 
1. Laporan Posisi Keuangan 
laporan posisi keuangan 
PT. Jamsostek 2012 menunjukkan 
posisi aset sebesar Rp. 137.532 
miliar. Untuk liabilitas memiliki 
total sebesar Rp. 130.223 miliar, 
dan jumlah modal sebesar Rp. 
7.310 miliar. 
 
2. Laporan Laba Rugi Komprehensif 
Selama tahun 2012, PT. 
Jamsostek membukukan laba bersih 
sebesar Rp. 8.022,32 miliar, 
sedangkan untuk laporan laba rugi 
komprehensif  untuk periode yang 
berakhir 31 desember 2012 sebesar 
Rp. 2.199,35 miliar 
 
3. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas 
konsolidasian disusun dengan 
menggunakan metode langsung dan 
menyajikan perubahan dalam kas 
dan setara kas dari aktivitas operasi, 
investasi dan pendanaan. Kas  
masuk bersih dari aktifitas 
operasional sebesar Rp. 251,87 
miliar , arus kas bersih yang 
digunakan untuk aktifitas investasi 
sebesar Rp. 133,53 miliar dan arus 
kas bersih yang digunakan untuk 
aktifitas pendanaan sebesar Rp. 
254,60 miliar. 
 
4.2   Pembahasan 
 
1. Pelaporan Keuangan PT. Jamsostek 
(persero) 
 
Untuk pelaporan keuangan PT. 
Jamsostek (Persero) menyajikan/menyusun 
laporan posisi keuangan, laporan laba rugi 
komprehensif dan laporan arus kas. 
Sedangkan menurut PSAK No.1 (revisi 
2009) laporan keuangan terdiri atas laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi 
komprehensif, laporan arus kas, laporan 
perubahan ekuitas, catatan atas laporan 
keuangan, laporan posisi keuangan pada 
awal periode komparatif. Jadi untuk 
pelaporan keuangan PT. Jamsostek belum 
sesuai dengan PSAK No. 1 (Revisi 2009). 
 
  H - 6 
 
2. Laporan Keuangan PT. Jamsostek 
(persero) 
a. Laporan Posisi Keuangan 
Laporan posisi keuangan 
PT. Jamsostek (Persero) lebih 
memprioritaskan Aset 
investasi yang merupakan 
penunjang dalam aktivitas 
perusahaan, sedangkan untuk 
laporan posisi keuangan 
menurut PSAK No.1 (revisi 
2009) mendahulukan aset 
lancar. Laporan posisi 
keuangan pada PT. Jamsostek 
(Persero) ini  belum disusun 
berdasarkan PSAK No.1 
(revisi 2009), tetapi sesuai 
standar yang ada pada PT. 
Jamsostek. 
 
b. Laporan Laba Rugi 
Komprehensif 
Penyusunan Laporan 
Laba/Rugi Komprehensif 
pada PT. Jamsostek (Persero) 
telah berdasarkan Standar 
Akuntansi yang berlaku. Pada 
PSAK No. 1 laporan laba/rugi 
komprehensif terbagi atas dua 
bentuk, yaitu laporan 
laba/rugi komprehensif dalam 
bentuk satu laporan dan dalam 
bentuk dua laporan, 
sedangkan untuk 
pengklasifikasian beban 
dalam laporan laba/rugi 
komprehensif disajikan 
dengan menggunakan dua 
metode yaitu metode 
berdasarkan sifat beban dan 
metode berdasarkan fungsi 
beban. 
 
c. Laporan Arus Kas 
Laporan arus kas pada PT. 
Jamsostek sudah sesuai 
dengan PSAK No.1 (revisi 
2009), dimana PT. Jamsostek 
menyajikan laporan arus kas 
yang terdiri atas tiga arus kas, 
yaitu arus kas dari aktifitas 
operasi, arus kas dari aktifitas  
investasi dan arus kas dari 
aktifitas pendanaan. 
 
3. Penerapan PSAK No. 1 pada Aset 
 
Aset PT. Jamsostek (Persero) yang 
dilaporkan belum memenuhi sebagian besar 
ketentuan PSAK No. 1, untuk penyajian  
aset. Karena PT.  Jamsostek lebih 
mendahulukan Aset investasi 
. 
4. Penerapan PSAK No. 1 pada 
liabilitas 
 
   Secara garis besar penyajian dan 
pengungkapan liabilitas/kewajiban sudah 
sesuai dengan PSAK No. 1. Semua hutang  
dan pinjaman PT. Jamsostek (Persero) 
dicantumkan ke dalam liabilitas. 
   
5. Penerapan PSAK No. 1 pada ekuitas 
 
Penyajian dan pengungkapana 
Ekuitas pada PT. Jamsostek (Persero)  
sudah sesuai dengan PSAK No. 1. PT. 
Jamsostek merupakan BUMN yang  
memiliki modal saham. 
 
6. Penerapan PSAK No. 1 pada 
Pendapatan dan Beban 
 
Pelaporan pendapatan PT. Jamsostek 
sudah sesuai dengan PSAK No. 1 dimana  
PT. Jamsostek mengunakan laporan laba 
rugi yang namanya sama dengan PSAK 
No. 1 yaitu Laporan L/R Per fungsi. 
Sedangkan perlakuan beban pada PT. 
Jamsostek sudah sebagian sesuai dengan 
PSAK No. 1. PT. Jamsostek 
mengklasifikasikan beban dalam laba rugi 
berdasarkan fungsi. Untuk PSAK No.1 
(Revisi 2009) beban dapat diklasifikasikan 
berdasarkan sifat dan juga dapat 
berdasarkan  fungsi. 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 PT. Jamsostek telah menyajikan 
laporan keuangan sesuai dengan standar 
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akuntansi, tetapi belum sepenuhnya sesuai 
dengan PSAK No. 1 (revisi 2009). Laporan 
keuangan PT. Jamsostek meliputi laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi 
komprehensif, dan laporan arus kas. 
 
5.2   Saran 
 
Dari kesimpulan yang telah 
diuraikan diatas, maka penulis dapat 
memberikan beberapa saran sebagai berikut 
:  
1. Bagi PT. Jamsostek (Persero) 
Untuk penyusunan dan penyajian 
laporan keuangan tahun berikutnya 
diharapkan PT. Jamsostek (Persero) 
untuk menerapkan Standar Akuntansi 
Keuangan sepenuhnya agar laporan 
keuangan yang dihasilkan efektif dan 
bermanfaat bagi semua pihak. Dan 
beberapa praktik akuntansi yang sudah 
sesuai dengan PSAK No. 1 diharapkan 
terus konsisten untuk diterapkan supaya 
informasi yang dihasilkan memiliki daya 
banding yang tinggi.  
 
2. Bagi Penelitian Selanjutnya  
Diharapkan penelitian selanjutnya 
lebih baik lagi dalam menganalisis 
penerapan Standar Akuntansi Keuangan 
pada suatu laporan keuangan dan 
menghasilkan hasil yang berbeda untuk 
dijadikan sebagai bahan pembandingan. 
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